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Kata kunci: ABSTRAK

jagung manis, limbah  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung
organik, pupuk manis pada tanah latosol melalui pemberian tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam, tanah ~ kandang ayam. Tanah latosol yang mendominasi wilayah Indonesia memiliki
latosol, tepung tingkat keasaman tinggi dan kandungan bahan organik rendah, sehingga
cangkang telur. memerlukan pembenah tanah yang efektif. Percobaan menggunakan rancangan

acak kelompok faktorial. Analisis tanah menunjukkan peningkatan pH setelah
perlakuan. Meskipun analisis statistik tidak menunjukkan perbedaan signifikan,
hasil observasi menunjukkan kombinasi T3A2 memberikan hasil terbaik pada
tinggi tanaman dan panjang tongkol. Hasil ini relevan sebagai informasi awal
untuk pengembangan pembenah tanah berbasis limbah organik yang ramah
lingkungan, khususnya untuk meningkatkan produktivitas di lahan marginal.
Implikasi praktisnya adalah penggunaan bahan organik ini dapat menjadi
alternatif ekonomis bagi petani untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk

kimia.
Keywords: ABSTRACT
baby corn, chicken This study aims to increase the productivity of baby corn plants in latosol soil by
manure, egg shell flour,  administering eggshell flour and chicken manure. Latosol soil that dominates Indonesia
latosol soil, organic has high acidity levels and low organic matter content, so it requires effective soil
waste. improvers. The experiment used a factorial randomized block plan. Soil analysis showed

an increase in pH after treatment. Although statistical analysis did not show a significant
difference, the observation results showed that the T3A2 combination gave the best results
in plant height and cob length. These results are relevant as initial information for the
development of environmentally friendly organic waste-based soil improvers, especially to
increase productivity on marginal land. The practical implication is that the use of this
organic material can be an economical alternative for farmers to reduce dependence on
chemical fertilizers.

PENDAHULUAN

Jagung manis atau baby corn merupakan komoditas pertanian dengan potensi pasar yang
menjanjikan baik di dalam maupun luar negeri, terutama karena waktu panen yang singkat dan
harga jual yang tinggi. Namun, produktivitas baby corn sering terkendala oleh kualitas tanah (Kumar
et al, 2022), khususnya pada lahan dengan jenis tanah latosol (Hazra dkk, 2022).

Tanah latosol, yang mencakup sekitar 25% dari total luas tanah di Indonesia (Rissa et al, 2019),
memiliki kendala utama berupa keasaman tinggi (pH <5) dan kandungan bahan organik rendah,

yang berdampak pada rendahnya produktivitas tanaman (Mauluddin & Suarna, 2018; Bachtiar dkk,
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2023). Kondisi ini membatasi ketersediaan unsur hara dan menghambat pertumbuhan optimal
tanaman. Untuk mengatasi masalah ini, petani sering menggunakan kapur dan pupuk kimia,
namun metode ini meningkatkan biaya produksi (Trisnawati, 2022).

Penggunaan amandemen organik seperti cangkang telur dan pupuk kandang ayam telah
terbukti meningkatkan kesuburan tanah melalui berbagai mekanisme. Cangkang telur kaya akan
kalsium karbonat (CaCOs), yang berperan dalam meningkatkan pH tanah asam, sehingga
menciptakan kondisi yang lebih sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian oleh Stefanie dkk.
(2023), menunjukkan bahwa penggunaan tepung cangkanng telur memberikan hasil terbaik jagung
pulut yang ditanam di tanah gambut.

Selain itu, pupuk kandang ayam dikenal memiliki kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya. Menurut Tarigan
et al. (2023), pupuk kandang ayam mengandung nitrogen sebesar 1,00%, P>Os sebesar 0,80%, dan
KO sebesar 0,40%. Kandungan hara yang tinggi ini tidak hanya menyediakan nutrisi esensial bagi
tanaman, tetapi juga memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga meningkatkan
kesuburan tanah secara keseluruhan.

Dengan demikian, integrasi cangkang telur dan pupuk kandang ayam sebagai amandemen
organik menawarkan solusi yang efektif dan ramah lingkungan untuk meningkatkan kesuburan
tanah. Pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan limbah organik secara efisien, tetapi juga
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis, mendukung pertanian berkelanjutan, dan
menjaga kesehatan ekosistem tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi
pengaruh pemberian kombinasi tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan dan produktivitas jagung manis, dengan harapan menemukan alternatif pembenah

tanah yang lebih ekonomis dan berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Februari hingga Mei 2020 di lahan depan Laboratorium
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Peternakan, dan Perikanan, Universitas Muhammadiyah
Parepare. Penelitian bertujuan menguji pengaruh tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan dan produktivitas jagung manis varietas jagung manis di tanah latosol.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua
faktor: tepung cangkang telur (0, 7, 12, dan 17 gram/polybag) dan pupuk kandang ayam (0, 15, 22,
dan 30 ton/ha). Kombinasi 16 perlakuan diulang tiga kali. Sebelum perlakuan, analisis awal tanah
dilakukan untuk mengukur pH (4,8), bahan organik (1,2%), dan unsur hara utama, mengacu pada
SNI 13-6799-2002.

Tanah dicampur dengan tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam sesuai perlakuan,
kemudian ditanam benih jagung di polybag. Perawatan mencakup penyiraman, penyiangan, dan
pengendalian hama. Panen dilakukan pada waktu yang ditentukan. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat tongkol, dan panjang tongkol. Analisis

data menggunakan ANOVA untuk menilai pengaruh perlakuan terhadap variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Hasil penelitian untuk parameter tinggi tanaman menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
yang mengandung dosis tinggi tepung cangkang telur (T3) dan pupuk kandang ayam (A2 atau A3)
menghasilkan tinggi tanaman yang optimal (Gambar 1). Hal ini mengindikasikan adanya efek
sinergis antara kedua jenis bahan organik tersebut dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
memperbaiki sifat tanah. Kombinasi perlakuan T3A2 dan T3A3 menunjukkan tinggi tanaman yang
lebih optimal dibandingkan perlakuan tunggal atau kombinasi dengan dosis rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi tersebut menciptakan kondisi tanah yang mendukung

pertumbuhan tanaman secara maksimal.
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Gambar 1. Rata rata tinggi tanaman jagung pada pemberian tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam.

Kombinasi T3 (tepung cangkang telur dosis tinggi) dan A2 atau A3 (pupuk kandang ayam
dosis sedang hingga tinggi) memberikan ketersediaan nutrisi yang seimbang. Tepung cangkang
telur meningkatkan kadar kalsium, yang berperan dalam penguatan dinding sel dan memperbaiki
struktur tanah, sementara pupuk kandang ayam menyediakan nitrogen, fosfor, dan kalium yang
penting untuk pembelahan sel dan fotosintesis. Menurut Tarigasa et al. (2022), interaksi antara
kalsium dan nitrogen meningkatkan efisiensi metabolisme tanaman.

Tepung cangkang telur menaikkan pH tanah masam, sehingga meningkatkan ketersediaan
hara seperti fosfor yang sebelumnya terikat pada aluminium dan besi. Pupuk kandang ayam, di sisi
lain, meningkatkan kandungan bahan organik, memperbaiki kapasitas tukar kation (KTK), dan
meningkatkan retensi air. Penelitian oleh Susilo et al. (2023), menunjukkan bahwa kombinasi bahan
organik yang berbeda dapat memperbaiki sifat tanah secara lebih efektif dibandingkan aplikasi
tunggal.

Interaksi antara tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam juga memengaruhi

pertumbuhan akar. Kombinasi perlakuan T3A2 dan T3A3 menciptakan kondisi tanah yang optimal
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untuk penetrasi akar, sehingga meningkatkan penyerapan hara. Menurut Gunawan et al. (2023),
kondisi tanah dengan pH netral dan kandungan bahan organik tinggi mendukung perkembangan
akar lateral yang lebih baik.

Kombinasi T3A2 memberikan hasil terbaik karena dosis tersebut seimbang dalam
menyediakan nutrisi tanpa menyebabkan kejenuhan hara atau kompetisi antarunsur. Dosis tinggi
pupuk kandang ayam (A3) tetap memberikan hasil tinggi, tetapi sedikit lebih rendah dibandingkan
A2, kemungkinan karena kelebihan nitrogen yang dapat menghambat penyerapan kalsium. Hal ini
konsisten dengan temuan Rehman et al. (2019), yang menunjukkan bahwa dosis pupuk organik

yang terlalu tinggi dapat mengurangi efisiensi penggunaan hara.
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Gambar 2. Rata rata jumlah daun jagung pada pemberian tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam.

Gambar 2 menunjukkan rata-rata jumlah daun jagung pada berbagai kombinasi perlakuan
pemberian tepung cangkang telur (T) dan pupuk kandang ayam (A). Hasil pengamatan
menunjukkan adanya peningkatan jumlah daun seiring dengan bertambahnya dosis perlakuan
tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam. Kombinasi perlakuan T3A3 (tepung cangkang
telur 17 gram dan pupuk kandang ayam 129 gram/30 ton/ha) menghasilkan jumlah daun tertinggi
sebesar 9,63 helai, sedangkan kontrol (TOAO) menunjukkan jumlah daun terendah sebesar 3,50 helai.

Secara umum, pemberian tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam baik secara
individu maupun kombinasi memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan jumlah daun.
Kombinasi perlakuan pada taraf T3 dan A3 cenderung menghasilkan jumlah daun lebih tinggi
dibandingkan taraf perlakuan lainnya, menunjukkan adanya efek sinergis antara tepung cangkang
telur dan pupuk kandang ayam.

Tepung cangkang telur mengandung kalsium karbonat (CaCO3) yang berfungsi
meningkatkan pH tanah asam seperti latosol, sehingga mendukung ketersediaan unsur hara
penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Kalsium juga berperan dalam memperkuat dinding sel

tanaman, yang mendukung pembentukan jaringan baru termasuk daun. Penelitian oleh Sajar (2022),
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menunjukkan bahwa aplikasi tepung cangkang telur pada tanah masam dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman melalui perbaikan sifat kimia tanah.

Pupuk kandang ayam kaya akan nitrogen, yang merupakan unsur utama dalam
pembentukan klorofil. Klorofil berperan langsung dalam proses fotosintesis, yang mendukung
pertumbuhan daun. Kandungan nitrogen yang tinggi pada pupuk kandang ayam juga
meningkatkan pembelahan dan pembesaran sel, sehingga tanaman dapat menghasilkan daun lebih
banyak. Pasang et al. (2019) dan Ma'rifa & Made (2023), melaporkan bahwa pemberian pupuk
kandang ayam dapat meningkatkan jumlah daun pada berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman
jagung.

Kombinasi tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam menunjukkan efek sinergis
dalam meningkatkan jumlah daun. Tepung cangkang telur memperbaiki kondisi tanah, sementara
pupuk kandang ayam menyediakan unsur hara esensial yang langsung dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Hal ini terlihat pada kombinasi T3A3 yang memberikan hasil tertinggi, menunjukkan
bahwa dosis optimal dari kedua perlakuan mampu memberikan lingkungan tumbuh yang ideal
bagi tanaman jagung.

Hasil menunjukkan bahwa peningkatan dosis tepung cangkang telur (dari TO ke T3) dan
pupuk kandang ayam (dari A0 ke A3) secara umum meningkatkan jumlah daun (Gambar 2).
Namun, pada beberapa kombinasi, seperti T3A1 dan T3A2, peningkatan jumlah daun tidak sebesar
T3A3. Hal ini mungkin disebabkan oleh interaksi faktor lingkungan lain, seperti kapasitas tanah
dalam menahan air atau ketersediaan oksigen pada zona akar.

Tanah latosol yang digunakan dalam penelitian memiliki pH awal rendah (4,8) dan
kandungan bahan organik yang rendah. Perlakuan dengan tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam membantu meningkatkan pH dan kandungan bahan organik, sehingga mendukung
pertumbuhan tanaman. Hasil ini konsisten dengan penelitian Tando (2020), yang menunjukkan

bahwa amandemen organik pada tanah latosol dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

Berat Tongkol

Gambar 3 menunjukkan rata-rata berat tongkol jagung (dalam gram) pada berbagai kombinasi
perlakuan pemberian tepung cangkang telur (T) dan pupuk kandang ayam (A). Kombinasi
perlakuan diatur berdasarkan dosis tepung cangkang telur (T0, T1, T2, T3) dan pupuk kandang
ayam (A0, A1, A2, A3). Kombinasi kontrol (tanpa pupuk kandang ayam dan tepung cangkang telur)
menunjukkan berat tongkol 0 g, yang berarti tanaman tidak mampu menghasilkan tongkol. Pada
perlakuan TO (tanpa tepung cangkang telur), pemberian pupuk kandang ayam (Al, A2, A3)
meningkatkan berat tongkol dari 0 g (A0) menjadi 8,0 g (A1), 13,7 g (A2), dan 14,3 g (A3).
Peningkatan dosis tepung cangkang telur (dari TO ke T3) dalam setiap dosis pupuk kandang ayam
memberikan peningkatan berat tongkol. Kombinasi terbaik adalah T3A3 (tepung cangkang telur 17
gram dan pupuk kandang ayam 129 g/30 ton/ha), yang menghasilkan berat tongkol tertinggi, yaitu
23,0 g. Kombinasi T3A2 dan T3A3 menunjukkan hasil berat tongkol yang tinggi, yaitu masing-
masing 20,3 g dan 23,0 g, menunjukkan bahwa dosis tepung cangkang telur dan pupuk kandang

ayam pada taraf ini memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan tanaman jagung.
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Gambar 3. Rata rata berat tongkol jagung pada pemberian tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam.

Berat tongkol jagung merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan
produktivitas tanaman jagung. Hasil dari gambar menunjukkan bahwa pemberian tepung
cangkang telur dan pupuk kandang ayam, baik secara individu maupun kombinasi, memberikan
pengaruh positif terhadap berat tongkol.

Tepung cangkang telur berfungsi sebagai sumber kalsium (Ca) dan karbonat (CO3), yang
membantu meningkatkan pH tanah masam. Tanah masam seperti latosol memiliki pH rendah yang
dapat menghambat ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Dengan meningkatkan pH tanah, tepung cangkang telur mendukung ketersediaan hara esensial
yang dibutuhkan untuk pembentukan tongkol. Penelitian oleh Syam (2014) menyebutkan bahwa
pemberian amandemen berbasis kalsium pada tanah masam dapat meningkatkan hasil jagung
hingga 30%.

Pupuk kandang ayam kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium, yang mendukung
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Nitrogen membantu pembentukan daun yang
mendukung fotosintesis, sementara fosfor berperan dalam pembentukan bunga dan buah. Kalium
membantu pengisian biji dan kualitas tongkol. Penelitian oleh Marlina et al. (2021), menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang ayam pada tanaman jagung meningkatkan produksi secara
signifikan.

Kombinasi tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan perlakuan tunggal. Kombinasi T3A3 memberikan berat tongkol tertinggi (23,0
g), menunjukkan bahwa dosis optimal dari kedua perlakuan memberikan kondisi tanah yang ideal
dan ketersediaan hara yang cukup bagi tanaman.

Peningkatan dosis tepung cangkang telur (T1 ke T3) dan pupuk kandang ayam (A1l ke A3)

menunjukkan tren peningkatan berat tongkol. Namun, pada beberapa kombinasi seperti T3A1,
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peningkatan tidak sebesar T3A3, yang mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan lain seperti

kapasitas air tanah atau distribusi akar.

Panjang Akar

Gambar 4 menunjukkan rata-rata panjang akar tanaman jagung (dalam cm) berdasarkan
kombinasi perlakuan pemberian tepung cangkang telur (T) dan pupuk kandang ayam (A).
Kombinasi kontrol (tanpa pupuk kandang ayam dan tepung cangkang telur) menghasilkan panjang
akar terendah, yaitu 21,73 cm, menunjukkan bahwa kondisi tanah tanpa perlakuan tambahan tidak
mendukung pertumbuhan akar yang optimal.

Pada perlakuan TO (tanpa tepung cangkang telur), pemberian pupuk kandang ayam secara
bertahap (A1, A2, A3) meningkatkan panjang akar dari 21,73 cm (A0) menjadi 29,27 cm (A1), 35,37
cm (A2), dan 38,00 cm (A3). Peningkatan dosis tepung cangkang telur (dari TO ke T3) dalam setiap
dosis pupuk kandang ayam menunjukkan peningkatan panjang akar. Kombinasi T2A2
menghasilkan panjang akar tertinggi, yaitu 44,57 cm, diikuti oleh T3A3 dengan panjang akar 42,13
cm. Kombinasi terbaik untuk mendukung pertumbuhan panjang akar adalah T2A2 (tepung
cangkang telur 12 gram dan pupuk kandang ayam 97 g/22 ton/ha).

50,00

— 44,57
E 45,00 43.00 42,13
o 38,00 8,77
— 40,00 00 3¢9 |
3 3537 34,27
< 35,00 29,80 29,2
c;:» 30[00 27,20
@ 23,27
'g 25,00 21,73 mTO0
a 20,00
BTl
£ 15,00
& 10,00 T2
g 5,00 13
0,00
AO Al A2 A3
Ket : A : Pupuk kandang ayam T : Tepung cangkang telur
AO : Control TO : Control
Al :64 g/ 15 ton/ha T1:7gram
A2 : 97 g/22 ton/ha T2:12 gram
A3 : 129 g/30 ton/ha T3:17 gram

Gambar 4. Rata rata panjang akar jagung pada pemberian tepung cangkang telur dan pupuk
kandang ayam.

Panjang akar merupakan parameter penting dalam mendukung efisiensi penyerapan air dan
nutrisi oleh tanaman. Akar yang lebih panjang dan sehat memungkinkan tanaman bertahan di
kondisi lingkungan yang kurang optimal, seperti kekeringan atau kekurangan nutrisi.

Tepung cangkang telur mengandung kalsium karbonat (CaCO3) yang berperan dalam
meningkatkan pH tanah masam. Kondisi tanah masam sering kali menghambat pertumbuhan akar
karena tingginya konsentrasi ion H+ yang toksik bagi jaringan akar. Dengan peningkatan pH,
ketersediaan unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) menjadi lebih
optimal. Penelitian oleh Wibowo et al. (2020), menunjukkan bahwa kalsium juga membantu
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memperkuat dinding sel akar, sehingga mendukung pertumbuhan akar yang lebih panjang dan
kokoh.

Pupuk kandang ayam kaya akan bahan organik dan unsur hara esensial seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K). Kandungan bahan organik dalam pupuk kandang ayam membantu
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, sehingga mendukung ketersediaan hara untuk
pertumbuhan akar. Nitrogen mendukung pembelahan sel pada jaringan akar, sementara fosfor
berperan dalam pembentukan dan pemanjangan akar.

Kombinasi tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam memberikan efek sinergis
terhadap pertumbuhan akar. Kombinasi T2A2 menghasilkan panjang akar tertinggi (44,57 cm), yang
menunjukkan bahwa dosis tepung cangkang telur 12 gram dan pupuk kandang ayam 97 g/22 ton/ha
memberikan kondisi tanah yang optimal untuk pertumbuhan akar.

Peningkatan dosis tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam menunjukkan tren
peningkatan panjang akar, namun pada beberapa kombinasi seperti T3A3, peningkatan panjang
akar tidak sebesar T2A2. Hal ini mungkin disebabkan oleh efek antagonis pada dosis tinggi atau

keterbatasan faktor lingkungan lain seperti kelembapan tanah.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam
secara signifikan meningkatkan berbagai parameter pertumbuhan dan hasil tanaman jagung,
termasuk tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol, dan panjang akar. Kombinasi terbaik adalah
T3A3 (tepung cangkang telur 17 gram dan pupuk kandang ayam 129 g/30 ton/ha), yang memberikan
hasil tertinggi pada sebagian besar parameter.

Kombinasi tepung cangkang telur memberikan kalsium untuk meningkatkan pH tanah,
sedangkan pupuk kandang ayam menyediakan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
serta memperbaiki struktur tanah. Efek sinergis kedua bahan ini mendukung pertumbuhan
tanaman yang lebih optimal, terutama dalam pembentukan daun, akar, dan hasil tongkol jagung.
Kombinasi T2A2 (tepung cangkang telur 12 gram dan pupuk kandang ayam 97 g/22 ton/ha) juga
memberikan hasil baik pada parameter panjang akar, menunjukkan efektivitas perlakuan dalam
memperkuat sistem perakaran tanaman.

Penggunaan tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam secara bersamaan dapat
direkomendasikan untuk meningkatkan produktivitas jagung, terutama di lahan masam.
Kombinasi T3A3 memberikan hasil terbaik, tetapi dosis dapat disesuaikan berdasarkan jenis tanah
dan kondisi lingkungan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efek jangka panjang
perlakuan ini terhadap kesuburan tanah dan hasil tanaman pada musim berikutnya. Selain itu,
pelatihan petani dalam memanfaatkan limbah organik seperti tepung cangkang telur perlu

dilakukan untuk mendukung pertanian berkelanjutan.
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